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Abstrak: Berpijak dari kodratnya sebagai makhluk yang berpijak dimuka bumi, maka manusia
mengemban dua tugas pokok semenjak kelahirannya di dunia secara vertical, tugas yang dimaksud
adalah dalam hubungannya dengan tuhan. Sedangkan secara horizontal adalah hubunganya dengan
sesame manusia. Islam menegaskan bahwa manusia dilahirkan dari perut ibu dalam keadaan suci dan
fitarah. Jadi pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak sepenuhnya tergantung pada orang tua sebagai
penunjang adalah factor lingkungan, pengetahuan dan pengalaman.

Rumusan masalah yang akan di bahas adalah sebagai berikut: 1). Bagaimana pemikiran Muhammad
abduh tentang eksistensi tuhan dalam risalah taukhid? 2). Apa dasar pemikiran Muhammad abduh
tentang eksistensi atau keberadaan tuhan? 3). Sejauhmana peranan akal dalam memahami eksistensi
tuhan menurut Muhammad abduh dalam risalah taukhid?

Dalam mengadakan pendekatan masalah menggunakan pendekatan refleksi yaitu dengan mengangkat
kembali pemikiran pemikiran Muhammad abduh melalui tehnik library research, untuk mengumpulkan
data yang bersifat pemahaman yang mempunyai penyesuaian dengan rumusan masalah. Dari data yang
sudah terkumpul kemudian penulis mengadakan analisis dengan menitik beratkan pada kwalitas dan
sifat data yaitu ungkapan atau kalimat kalimat yang berkaitan dengan perubahan.

Dari pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa Muhammad abduh adalah seorang teolog yang
mempunyai corak pemikiran yang rasionalis dan radikal, dalam beberapa konsep pemikirannya dan
mempunyai kesamaan dengan pandangan kaum mu’tazilah, kesamaan ini terutama di dalam
menempatkan peranan akal fikiran yakni memberikan kedudukan tinggi terhadap akal. Eksistensi tuhan
menurut Muhammad abduh yang tercantum dalam kitabnya risalah taukhit adalah bahwa allah SWT itu
benar benar ada keberadaan Allah tersebut di sertai dengan adanya sifat sufat dan zat.

Kata Kunci: Tuhan, Muhammad Abduh, Risalah Taukhid



